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September, dan Desember. Nama Patrawidya berasal dari gabungan dua kata "patra'f dan
"widya", yang berasal dari bahasa Sanskeqta, yang kemudian menjadi kata serapan dalam
bahasa Jawa Kuna. Kata "patra" berasal darikatattpattratt, dari akar katapat:melayang,
yang kemudian diartikan sayap burung; bulu; daun; daun bunga; tanaman yang harum
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PENGANTAR REDAKSI
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena perkenanNya Balai Pelestarian
Nilai BudayaYogyakarta dapat menerbitkan hasil penelitian yang dikemas dalam jumal
Patrawidya Seri Sejarah dan Budaya Vol. 15 No.3, September 2014. Jurnal Patrawidya edisi
ini memuat artikel tentang sejarah dan budaya, hasil penelitian Balai Pelestarian Nilai
BudayaYogyakarta,peneliti tamu dan peneliti undangan.
Jurnal Patrawidya tidak mungkin bisa sampai dihadapan para pembaca tanpa kerja sama
dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan baik ini Dewan Redaksi
Patrawidya dengan segala kerendahan hati mengucapkan terima kasih kepada para Mitra
Bestari yang telah meluangkan waktu untuk membaca semua artikel dan memberi
pertimbangan terhadap isi artikel. Ucapan terima kasih juga kami sampai kepada editor
bahasa Inggris.
Edisi bulan September ini diawali dengan artikel dari Baha'Uddin tentang dampak
sosial budaya yang terjadi pada kehidupan bangsawan di Kadipaten Pakualaman pada akhir
abad ke-19 awal abad ke-20. Pada periode tersebut modal Barat banyak mengalir ke Hindia
Belanda termasuk daerah Pakualaman. Modal dari para pengusaha Eropa tersebut ditanamkan
untuk membuka perusahaan perkebunan yang menyewa lahan-lahan milik para bangsawan.
Fenomena tersebut telah mengubah pola pendapatan para bangsawan dan kemudian hal
tersebut juga berdampak terhadap kehidupan dan gaya hidup para bangsawan Pakualaman.
Perubahan apayangterjadi pada para bangsawan Pakualaman dapat ditemukan dalam tulisan
tentangWesternisasi dan Gaya Hidup di Kadipaten Pakualamanpada masaPaku alamV.
Rekonstruksi gerakan kiri di Klaten ditulis dengan lugas oleh H. Purwana. Menurut H.
Purwanta berdasarkan hasil kajiannya gerakan kiri di Klaten telah tumbuh pada awal
kemerdekaan yakni pada gerakan anti swapraja. Gerakan kiri tersebut umbuh karena adanya
masalah tanah dan kemiskinan. Pada tahun 195Oan gerakan kiri mendapat respon positif dan
dipandang membela rakyat kecil. Pada tahun l960an gerakan kiri semakin intensif dan
cenderung keras. Hal itu antara lain didorong oleh sikap bupati yang tidak bersedia
melaksanakan berbagai undang-undang dan perafuran pemerintah pusat.
Heri Priyatmoko mengusung artikel tentang Kedaulatan Rakyat dan Solopos: Pilar
Kehidupan Bahasa Jawa dan Kebudayaan Lokal Masyarakat Yogyakarta dan Surakarta.
Kedua koran tersebut memiliki halaman suplemen yang berbahasa Jawa. Melalui suplemen
berbahasa Jawa tersebut kedua harian itu turut membantu meningkatkan peran bahasa dan
sastra Jawa dalam menguatkan identitas local masyarakat pembacanya. Media tersebut
memberdayakan kebudayaanlokal. Dari hasil penelitian Heri Priyatmoko menemukanbahwa
materi yang disajikan sering digunakan untuk bahan mengajar oleh para guru.
Artikel berikut dari Lucia Juningsih yang membahas tentang sejumlah perempuan etnis
Iawa yang beremigrasi ke Semenanjung Malaya untuk bekerja di perkebunan karet. Di
perkebunan karet mereka menjadi buruh bersama dengan para buruh dari India dan Cina.
Selesai bekerja sebagian dari mereka pulang ke Jawa namun ada juga yang memmutuskan
untuk tetap tinggal di Semenanjung Malaya. Mereka yang menetap melakukan berbagai
strategi dalam upaya membangun masa depan, salah sahrnya adalah menjadi etnis Melayu.
Persoalan mengapa dan bagaimana perempuan Jawa mengambil bagian dalam transformasi
sosial dari etnis Jawa menjadi etnis Melayu dapat dibaca secara lengkap dalam judul Menjadi
Melayu: Perempuan Jawa sebagai Agen Transformasi Sosial dalam Masyarakat Jawa di
Semenanj ung Malaya Tahun I 900-2000.
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Devi Riskianingrum menyumbang artikel berjudul Selanjutnya Kami Memilih: Kisah-
Kisah Etnis TionghoaAsal Indonesia yang Kembali ke Taiwan 1950-1960an. Menurut hasil
penelitian Devi Riskianingrum pada periode transisi pergantian kekuasaan sejak periode
akhir colonial sampai tahun 1965 telah memberikan pengaruh yang besar terhadap etnis
Tionghoa di lndonesia. Perasaan tidak aman,tertindas serta masa depan yang suram
menyebabkan mereka harus mempertimbangkan kembali keberadaannya di Indonesia.
Setelah kemerdekaan pemerintah membuat kebijakan asimilasi dan integrasi etnis Tionghoa
yang cendenrng represif. Hal itu berakibat terjadinya tindak kekerasan, baik fisik maupun
properti yang mereka miliki. Hasilnya, banyak diantara mereka memilih meninggalkan
Indonesia demi keamanan. Kondisi tersebut terus berlanjut sampai akhir periode 1960an.
Tulisan tersebut mengambil focus pada etnis Tionghoa yang kembali ke Taiwan, dengan
melihat alasan meninggalkan Indonesia, strategi bertahan serta formasi identitas mereka.
Tulisan lain membahas tentang strategi yang dilakukan oleh para petani yang bergerak
bidang bidang budidaya rumput laut dalam usahanya untuk meningkatkan pendapatan rumah
tangga. Emiliana Sadilah melakukan penelitian tersebut di Kecamatan Talango, Sumenep.
Hasil penelitainnya menunjukkan bahwa budidaya rumput laut dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat.
Sumintarsih mengulas secara rinci tentang usaha gula kelapa yang berada di Kecamatan
Cilongok, sebagai sebuah unit usaha ekonomi rumah tangga. Dalam kegiatannya nira menjadi
faktor produksi yang penting, selain penderes dan pengindel. Dalam distribusi, pengepul
sebagai pelaku ekonomi dalam ranah usaha gula kelapa. Sumintarsih menunjukkan bahwa
jalinan kerjasama dalam usaha gula kelapa ada pembagian tugas secara jelas, suami sebagai
penderes dan istri sebagai pengindel. Jalinan pertukaran tidak memperhitungkan untung rugi.
Namun jalinan pertukaranantara penderes dengan pengepul sangat ampak adanyaeksploitasi
Pemberian pinjaman dan perhatian yang bersifat sosial kemasyarakatan menjadi pengikat
antara pengepul dengan penderes. Dan jalinan seperti itu menjadikan mata rantai hubungan
kerja antara pengepul dengan penderes ulit diputus.
Edisi September ini ditutup dengan tulisan yang membahas tentang dampak
pembangunan Suramadu terhadap mobilitas dan kondisi sosial budaya masyarakat. Tulisan
dari Ernawati Purwaningsih tersebut mengambil sampel lima keluarga dari Desa Pangpong,
Labang, Bangkalan. Hasil penelitian Enawati Purwaningsih menunjukkan wilayah Desa
Pangpong mengalami perubahan pasca pembangunan Jembatan Suramadu. Mobilitas
penduduk menjadi lebih bervariasi. Jika tadinya penduduk melakukan mobilitas perrnanen
atau seminggu sekali kini mereka bisa melakukan mobilitas ulang alik. Walaupun daerah
Pangpong menjadi lebih terbuka, namun dalam kehidupan sosial budaya tidak mengalami
banyak perubahan. Uraian secara lengkap dapat ditemukan dalam artikel yang ditulis
Ernawati Purwaningsih.
Ibarat pepatah "tiada gading yang tak retak", penerbitan jurnal Patrawidya Seri Sejarah
dan Budaya Vol. I 5 No. 3, September 2014 ini masih ada kekurangannya. Namun begitu kami
berharap semoga hasil terbitan ini dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan. Terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu penerbitan buku ini. Selamat membaca.
DEWAN REDAKSI
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MENJADI MELAYU: PERBMPUAN JAWA SEBAGAI AGEN
TRANSFORMASI SOSIAL DALAM MASYARAKAT JAWA DI
SEMENANJUNG MALAYA TAHUN 19OO.2OOO
Lucia Juningsih
Program Studi Sejarah, Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.
Jalan Affandi, Mrican, Yogyakarta. Kontak 0816684441
e-mail : luciayuning@yahoo.com
Abstruk
Padatahun 1900-an, seiumlah etnis Jawa bermigrasi ke Semenaniung Malava, untuk bekeria di
perkebunan karet dan kemudian iueq di kebun karet milik etnis Melavu. 5i perkebunan karet, buruh
-Jawa 
bekeria bersama-sama dehsdn buruh Cina dan India. Mereka'dapat'berinteraksi namun sulit
melokukan"adaptasi budaya kareila perbedaan tradisi dctn buday'a. Senientaro itu, buruh Jawa yang
bekeria di kebin karet milik etnis Melavu dapat berinteraksi denpan etnis Melavu karena kesainaa"n
budava, bahasa dan agama. Di perkebilnan karet, mereka bekerid selema dua tahun. Selesai bekerict
sebakian di antara meTeka puking ke Jawa, sebagian memutusk'an menetaD di Semenaniunp Malaia.
Mereka yang menetqp melqkukdn berbagai slrdtegi dalam upaya membanpun mas(; deban sa'lah
sqtunyq meiicdi etnis Melavu. Studi inl hendak "membqhas'persoqlan mehsopa dan liasaimana
pereitpuan lawa mengambil'bagian dalam transformasi sosial dari etnis Jawa ile'njadi etnis fr4elayu?
Kuta kunci: orongJawa, orang Melayu, adaptasi, transformasi
BECOMING A MALAY: JAVANESE WOMA]\\T AS SOCIAL
TRANSFORMATIOI{ AGENTS O]V JAVANESE SOCIETY IN MALAY
PE]VINSULA 19OO - 2OOO
Abstract
In the 1900s, there were a number of Javanese ethnic migrated to the Malay Peninsula. Thev
u'orked in lhe rubber planlations and thei they also u'orked in ihe ruhber smallholdine owned by tfe
ethnic of Malavs. In the rubber plantations, tfte Javanese laborers worked topether wi-th the lab'orers
from Cfiinese and Indian. Thev tould establish social interaction, but it was difficult for them Io adapt
"because of the differences in [ultural and traditions. Meanwhile, the Javanese"laborers who workefin
the rubbeV smal[[tolding that belongs to the Malays could interact with the elhnic of Malavs because of
the similorities in cultuVe, languapdond religion.'ln the rubber plantations, they wiorked for tw'o ,-eari.
After their work contract finiihed most of tEem went back to Jdva, some decidbd to sett[e in the Malay
Peninsula. Those who sdttled there crealed some different stratesies to build their future: one of tlie
slrategies was to be Malay. This study to discuss the pVoblens how-and why Javaness? wotnen too( part
in soc'iql transformation from ethnic:Java Io Malavs'
Keyw o r ds : J av en e s e, Ma I ay n es e, ad ap t at io n, t r an sfo rm at i o n
I. PENDAHULUAN
Menurut sensus penduduk tahun 1891, jumlah penduduk Hindia Belanda di Federoted
Malay States (meliputi wilayah Perak, Pahang, Selangor dan Negeri Sembilan) dan di Straits
Settlements (meliputi wilayah Malaka, Singapore, Penang, Labuan di pantai utara Borneo,
Pulau Christmas dan Pulau Cocos-Keeling di selatan Sumatera) diperkirakan sebanyak
20.307 orang. Di antara penduduk Hindia Belanda, etnis Jawa yang paling banyak jumlahnya
yakni 14.239 orang, diikuti oleh etnis Boyan sebanyak 3.161 orang, etnis Bugis sebanyak
2.168 orang, etnis Aceh sebanyak 62I orang dan etnis Batak sebanyak 228 orung (Dun Jen,
1982: l; Bahrin, 1967: 272) Jumlah perempuan Jawa diperkirakan sebanyak 20o/o-30Y, dari
etnis Jawa, yakni antara 2.848-4.272 orang, dan jumlah laki-laki sebanyak lI.39l-9.967
orang. Sebagian besar etnis Jawa tersebut bekerja sebagai buruh di sejumlah kebun seperti
kebun kopi, ketela pohon dan kelapa (Report of the Commissioners appointed to Enquire into
Naskahmasuk : l Ju l i 20 l 4 , r ev i s i l : 25Ju l i 20 l 4 , r ev i s i l l : l 9Agus tus20 l4 rev i s i akh i r : l l Scp t cmbe r20 l4
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the State of Labour in the Straits Settlements and Protected Native States,l89l: evid. 30, I I 1).
Pada dekade pertama abad ke-20, jumlah etnis Jawa menunjukkan kecenderungan
meningkat. Pada tahun 1901, jumlah etnis Jawa sebanyak 17.578 orang, terdiri dari
perempuan sebanyak 5.025 orang dan laki-laki sebanyak 12.557 orang (Bahrin, 1967:272).
Etnis Jawa tersebut bukan smallhoders (pekebun-pekebun kecil) melainkan sebagai buruh
perkebunan (Bahrin, 1967: 272). Menurut sensus penduduk tahun 1947, etnis Jawa di
Malaya (Federated Malay States, Unfederated Malay States dan Straits Settlements)
sebanyak 187.755 orang (Del Tufo :74) ata:u sekitar 60oh darijumlah penduduk Hindia
Belanda di Malaya, lebih dari separonya dalah perempuan. Rasio antaraperempuan dan laki-
laki Jawa adalah 7 92 perempuan per 1 000 laki-laki (Del Tufo : 74) Jumlah perempuan Jawa itu
lebih kecil dibandingkan jumlah perempuan dari etnis lainnya yakni Boyan (864 perempuan
per 1000 laki-laki), Banjar (989 perempuan per 1000 laki-laki) dan Bugis (876 perempuan per
1 000 laki-laki) (Del Tufo : 7 4).
Jumlah penduduk Hindia Belanda di Malaya (wilayah yang meliputi Federated Malay
States, Unfederated Malay States dan Straits Settlements) pada tahun 1911, sebanyak
1 17.800 orang, tahun 1921 sebanyak 170.200 orang, tahun 193 1 sebanyak 280.600 orang, dan
tahun 1947 sebanyak 309.100 orang (Bahrin, 1967:275) Pada tahun 1957, jumlah penduduk
Hindia Belanda di Malaya sebanyak 342.600 orang (Bahrin, 1967:272) Pasca proklamasi
kemerdekaan Malaysia tahun 1957, sejumlah laki-laki dan perempuan Jawa memutuskan
menetap di Malaysia, menjadi penduduk bumiputera (Juningsih, 2014: 17) Berdasarkan
angka tersebut dapat dikatakan, jumlah penduduk Hindia Belanda di Malaya menunjukkan
kecenderungan meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan ini karena bertambahnya etnis
Jawa yang datang ke Malaya dan lahirnya anak-anak eturunan Jawa. Sehubungan dengan hal
ini, menurut dokumen pemerintah kolonial lnggris, pada dekade pertama abad ke-20 terdapat
sejumlah anak keturunan Jawa lahir di perkebunan karet(Proceedings of the Federal Council
ofthe Federated Malay Statesfor the Year I 909- I 0, 19 I I : appendix c).
Setidaknya hingga akhir abad ke-20, terdapat sejumlah perempuan keturunan Jawa di
Malaysia, namun demikian aktivitas mereka belum banyak dibahas. Ada sejumlah kajian
mengenai etnis Jawa di Semenanjung Malaya, namun tidakmembahas perempuan. Kajian itu
antaralain yang dilakukan oleh Khazin Mohd. Tamrin dan T. Shamsul Bahrin. Dalam studinya
mengenai Orang Jawa di Selangor (1984), Khazin membahas latar belakang migrasi,
penempatan dan asimilasi orang Jawa di Teluk Pulai, Selangor ( Tamrin, 1984) Sementara itu,
Bahrin dalam beberapa kajiannya yakni the Pattern of Indonesian Migration and Settlement
in Malaya (Bahrin, August 1967), Indonesian Labour in Malaya (Bahrin, J:une 1965), the
Growth and Distribution on the Indonesia Population in Malaya (Bahrin, 1967) the
Indonesian Immigrants and the Malays of West Malaysia: a Study in Assimilation and
Integration (Bahrin, 1970) membahas aktivitas orang Indonesia. Dalam berbagai kajian itu,
etnis Jawa dibicarakan dalam kaitannya dengan orang Indonesia lainnya. Selain itu, etnis
Jawa yang dibahas adalah laki-laki, sedangkan perempuan tidak dibahas. Seolah-olah
perempuan Jawa itu pasif, apatis, tidak kreatif dan tidak memiliki peran dalam sejarah maupun
dalam transformasi sosial. Oleh karena itu, perlu dikaji peran perempuan Jawa sebagai agen
transformasi sosial dalam kelurga dan komunitasnya.
II. MENJADI MELAYU
A. DiPerkebunan Karet
Pada dekade pertama abad ke-20, sejumlah pengusaha asing seperti orang Eropa
(Inggris, Perancis), Amerika Serikat, dan sejumlah orang Cina dan India membuka usaha
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perkebunan karet di Semenanjung Malaya (Dun Jen, 1982: 85-86). Kebanyakan perkebunan
karet itu dibuka di daerah yang jauh dari pemukiman penduduk. Padahal dalam
penyelenggaraannya, perkebunan karet memerlukan tenaga kerja dalam jumlah yang besar,
selain lahan yang luas dan modal yang juga besar. Kebutuhan tanah dapat dipenuhi dengan
cara membuka hutan belantara. Sementara itu, kebutuhan tenaga kerja sulit dipenuhi karena
penduduk setempat jumlahnya kecil dan kebanyakan dari mereka tidak mau bekerja sebagai
buruh kasar upahan, karena alasan ekonomi dan kultural yakni malu dan gengsi (Juningsih,
2014 4) Dalam upaya memperoleh tenaga kerja, perkebunan karet mendatangkan buruh dari
berbagai wilayah yang padat penduduknya yakni dari India, Cina dan Jawa. Dalam prosesnya,
mendatangkan buruh dari Jawa tidak mudah karena beberapa alasan. Pertama, harus
melibatkan dua pemerintah yang berbeda yakni pemerintah Hindia Belanda dan pemerintah
kolonial Inggris, yang masing-masing mempunyai kepentingan ekonomi dan politik. Kedua,
pemerintah Hindia Belanda melalui Ordonansi No. 8 Tahun 1887 melarang pengiriman buruh
pribumi ke luar wilayah Hindia Belanda. Hal ini dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda,
untuk menjamin ketersediaan buruh bagi perkebunan-perkebunan yang sedang berkembang
pesat, baik di Jawa maupun Sumatera. Oleh karena larangan itu, kemudian dilakukan
serangkaian lobi-lobi dan pembicaraan antar dua pemerintah tersebut. Pembicaraan dua
pemerintah itu menghasilkan kesepakatan berupa dua peraturan yakni Netherlonds Indian
Labourer's Protection Ordinance 1908 (NILPO) yang berlaku untuk wilayah Straits
Settlements dan Netherlands Indian Labourer's Protection Enactments 1909 (NILPE) yang
berlaku unfuk wilayah Federated Malay States. Berdasarkan NILPE itu perkebunan karet
melakukan rekrutmen buruh Jawa secara langsung ( Juningsih ,2014:95-98).
Pada awal kedatangan, kebanyakan etnis Jawa bekerja sebagai buruh kontrak di
perkebunan karet (Proceedings of the Federal Council of the Federated Malay States for the
Year 1909-10, 1.911: appendix c) Selain buruh Jawa, perkebunan karet juga menggunakan
buruh India dan buruh Cina (Del Tufo : 7 6-7 9) Pada masa awal penanaman karet, perkebunan
memperoleh buruh Jawa dan India yang sebelumnya bekerja di lahan pertanian ekspor, dan
buruh Cina yang sebelumnya bekerja di pertambangan timah. Buruh Cina itu tidak lagi
bekerja di pertambangan timah, karena ada pengurangan tenaga kerja sebagai akibat dari
mekanisasi dalam penambangan timah (Report of the Commissioners appointed to Enquire
intotheStateofLabourintheStraitsSettlementsandProtectedNativeStates,l89l; Jackson,
196l l4l-146 dalam Juningsih, 2014:96) Jumlah buruh Cina dan India yang bekerja di
perkebunan karet lebih besar dibandingkan jumlah buruh Jawa, walaupun demikian buruh
Jawa tetap diminati karena dapat diupah murah.
Berdasarkan sejumlah etnis yang bekerja itu, dapat dikatakan masyarakat perkebunan
karet bersifat multietnis. Setiap etnis memiliki tradisi dan budayanya sendiri yang berbeda
dengan etnis lainnya. Persoalannyaadalahapakah di perkebunan karet terjalin interaksi sosial
antar buruh dari berbagai etnis yang berbeda? Di perkebunan karet terjalin interaksi sosial
antara buruh Jawa dengan buruh India dan buruh Cina. Akan tetap dalam proses interaksi
sosial itu tidak terjadi adaptasi budaya, sebab perbedaan yang begitu tajamantaraburuh Jawa
dengan buruh India dan buruh Cina, seperti perbedaan agama,bahasa, tradisi, budaya, bahkan
fisik dan warna kulit (Labor condition in British Malaya" , dalam Juningsih, 2014: 197) Oleh
karena tidak terjadi adaptasi budaya, transformasi sosial juga sulit terjadi. Hal ini karena
adaptasi menrpakan prasyarat bagi terjadinya transformasi sosial. Dengan demikian dapat
dikatakan, di kalangan buruh Jawa di perkebunan karet sulit terjadi transformasi sosial
(Juningsih, 2014:201) Lalu apa peran buruh perempuan Jawa dalam keluarga di perkebunan
karet?
Sebelum menjelaskan persoalan ini, perlu dipahami status buruh perempuan Jawa dalam
keluarga, sebab status menentukan peran mereka. Status buruh perempuan Jawa di
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perkebunan karet di Semenanjung Malaya dalam keluarga sama dengan status perempuan
Jawa dalam komunitas aslinya yakni Jawa (Wawancara dengan Bunyamin Ramlan) Status
dan peran perempuan Jawa tersebut sangat ditentukan oleh budaya yang dianut
masyarakatnya yakni budaya patriarkat. Sejumlah etnis Jawa melakukan migrasi ke
Semenanjung Malaya bukan dengan tangan kosong, melainkan membawa serta seluruh
sistem sosial dan budaya termasuk budaya patriarkat. Dalam budaya patriarkat, perempuan
berstatus menikah berperan sebagai ibu rumah tangga, pendamping suami, mendidik anak dan
mencari nafkah, sedangkan perempuan lajang membantu keluarga dalam menyelesaikan
pekerjaan rumah tangga dan mencari nafkah (Onderzoek naar de Mindere Welvaart der
Inlandsche Bevolking op Java en Madoera. IXb',l9l4): l) Dalam budaya ini, perempuan
dipandang memiliki fisik yag lemah, emosional, irasional, pasif dan apatis. Sementara itu,
laki-laki dipandang kuat, perkasa dan rasional. Pandangan ini membawa implikasi yang luas
pada status dan peran perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Perempuan mendapat
bagian pekerjaan yang sifatnya domestik atau kerumahtanggaan, sedangkan laki-laki
mendapat bagian pekerjaan yang sifatnya publik. Dalam masyarakat patriarkat status
perempuan dipandang lebih rendah dari laki-laki, karena itu laki-laki dibenarkan menguasai
atau mendominasi perempuan.
Salah satu peran perempuan berstatus menikah dalam keluarga yakni sebagai bu. Tugas
sebagai ibu yakni mengasuh dan mendidik anaknya. Akan tetapi bagaimana peran sebagai ibu
dapat drjalankan, karena sepanjang hari mereka bekerja di lahan karet? Perempuan tidak
membawa anaknya yang baru lahir atau yang berusia di bawah 7 tahun bekerja di lahan,
melainkan menitipkan anaknya di tempat penitipan yang disediakan oleh perkebunan karet.
Hal ini mereka lakukan supaya anaknya ada yang mengums sehingga mereka dapat bekerja,
sebabjika tidak bekerja mereka dianggap melanggar kontrakdanmendapatsanksiseperti
pemotongan upah atau upah tidak dibayarkan (Juningsih, 2014: 207; Ahearne, 1932: 17)
Dapat dikatakan, selama bekerja buruh perempuan Jawa menyerahkan pengasuhan dan
pendidikan anaknya pada pengasuh, yang disediakan oleh perkebunan karet. Setelah selesai
bekerja, buruh perempuan Jawa mengambil anaknya kembali untuk diasuh dan dididik sendiri
(Juningsih, 2014:207) Sementara itu, anak-anak yang berusia di atas 7 tahun dikirim ke
sekolah yang juga disediakan oleh perkebunan karet. Penyelenggaraan sekolah ini
berdasarkan kebijakan wajib sekolah bagi anak-anak usia 7-14 tahun, yang ditetapkan oleh
pemerintah kolonial Inggris (Ahearne, 1932:17) Berdasarkan data, tidak banyak anak yang
masuk sekolah karena mereka lebih senang bekerja di lahan sebab mendapat upah, yang
sekaligus membantu orang tua dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari (Salleh, 1985: 142;
Thompson,1947:84).
Di perkebunan karet yang bersifat multietnis, secara sosial dan budaya buruh Jawa tetap
sebagai orang Jawa, sama seperti dalam komunitas aslinya. Hal ini terjadi karena jumlah
buruh Jawa di perkebunan karet relatif banyak, sehingga memungkinkan mereka
menyelenggarakan tradisi dan budayanya sendiri. Selain itu, mereka tinggal di perkebunan
karet yang bersifat multietnis yang masing-asing etnis menjaga dan memelihara tradisi dan
budayanya sendiri. Buruh Jawa merasa tradisi dan budayanya lebih unggul dibandingkan
tradisi dan budaya dari etnis lain. Oleh karena itu, mereka menutup diri terhadap budaya luar.
Bahkan untuk menjaga kemurnian darah Jawa, mereka menolak perkawinan campur.
Berdasarkan catatan pemerintah kolonial Inggris, di perkebunan karet terjadi perkawinan
antar buruh Jawa (Proceedings of the Federal Council of the Federated Malay States for the
Year 1909-10, l9ll: c72) Dapat dikatakan buruh Jawa di perkebunan karet hidup secara
eksklusif. Hal ini dapat dilihat dari perilaku, sikap dan simbol-simbol Jawa yang digunakan,
seperti menggunakan nama Jawa, berbahasa Jawa halus (Jawa krama) dan Jawa kasar (Jawa
ngoko), menikmati makanan bercita rasa Jawa dan berbusana Jawa. Buruh perempuan Jawa
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memakai kebaya dan jarik (kain panjang) dan laki-laki memakai jqrik dan surjan. Laki-laki
yang berasal dari daerah Ponorogo misalnya biasa memakai celana panjang komprang, baju
tanpakerah dan dipadu dengan ikatpinggang besar.
Apa peran buruh perempuan Jawa dalam keluarga dan komunitasnya di perkebunan
karet? Peran buruh perempuan Jawa yakni menjaga etnis, memelihara tradisi dan budaya
Jawa. Dalam konteks ini, buruh perempuan Jawa berperan sebagai "penjaga gawang" tradisi
dan budaya Jawa. Selain peran itu, buruh perempuan Jawa berperan sebagai pewaris tradisi
dan budaya Jawa. Buruh perempuan Jawa mewariskan nilai-nilai budaya Jawa pada generasi
penerus, baik nilai-nilai yang membentuk sikap dan watak sosial seperti rewang, nyumbang
dan gotong royong (Juningsih, 2014:209).
Pada dekade kedua abad ke-20, banyak etnis Melayu, orang Cina dan sejumlah kecil
orang India menanam pohon karet, karena melihat tanaman karet memiliki masa depan yang
cerah. Kebanyakan etnis Melayu menanam pohon karet di kebun yang menyatu dengan
pemukimannya dalam skala kecil, karena tidak memiliki banyak modal (Salleh, 1985: 101
dalam Juningsih, 2014:86) Sementara itu, orang Cina menanam pohon karet di atas lahan
yang disewa dari penduduk Melayu, kebanyakan juga dalam skala kecil, namun terdapat
sejumlah kecil orang Cina menanam karet dalam skala besar (Dun Jen, 1982: 85-86) Dalam
penyelenggaraannya, kebun karet milik etnis Melayu memerlukan tenaga kerja, meskipun
tidak sebanyak perkebunan karet.
Kebanyakan kebun karet milik etnis Melayu menggunakan buruh lawa, karena alasan
kesamaan agama,bahasa, budaya, fisik dan warna kulit, dan yang paling penting dapat diupah
murah. Berbagai kesamaan ini menyebabkan interaksi sosial antara buruh Jawa dengan etnis
Melayu dapat terjalin cukup akrab dan harmonis. Oleh karena itu, dalam proses interaksi
sosial terladi pula proses adaptasi budaya. Buruh Jawa mengadaptasi sejumlah budaya
Melayu seperti, nama, bahasa, makanan dan busana (Juningsih, 2014:201). Demikian pula,
etnis Melayu juga mengadaptasi budaya Jawa seperti kesenian dan makanan Jawa yakni
tempe (Juningsih, 2014:284) Setidaknya ada tiga alasan buruh Jawa melakukan adaptasi
budaya. Pertama, mereka melakukan adaptasi agar diterima sebagai bagian dari masyarakat
Melayu. Kedua, dari segi kuantitas buruh Jawa jumlahnya relatif kecil, sehingga tidak
memungkinkan dapat memenuhi kebutuhan sendiri secara merdeka. Ketiga, mereka
membufuhkan teman di tempat yang baru, apalagi hubungan dengan daerah asal sudah pufus
(Bahrin, 1970:5;Mtyazak|2000: 79-83; Graham, 1977: 19) Dalam upaya itu, mereka
membuka diri terhadap budaya Melayu dan mau melakukanperkawinan campur dengan etnis
Melayu.
Sehubungan dengan hal itu, apa peran buruh perempuan Jawa dalam proses menjadi
Melayu di lingkungan kebun karet? Buruh perempuan Jawa berstatus menikah berperan
sebagai agen transformasi sosial dalam keluarga, selain peran sebagai pendamping suami.
mengurus rumah tan1ga, memelihara anak dan mencari nafkah. Demikian pula, perempuan
Jawa berstatus lajang juga berperan sebagai agen transformasi sosial, selain membantu orang
fua mencari nafkah dan mengurus rumah. Dalam proses menjadi Melayu, sejumlah
perempuan Jawa itu baik berstatus menikah maupun lajang, melakukan adaptasi dan
mempraktekkan budaya Melayu dalam keluarga. Budaya Melayu yang diadaptasi antara lain
bahasa, nama, busana dan makanan Melayu.
Selain sebagai agen transformasi sosial, paling tidak hingga pertengahan abad ke-20,
buruh perempuan Jawa yang bekerja di kebun karet milik etnis Melayu juga berperan sebagai
pewaris tradisi dan budaya Jawa. Buruh perempuan Jawa tersebut berperan memelihara
sekaligus mentransfer tradisi dan budaya Jawa pada generasi penerus. Sejumlah tradisi dan
budaya Jawa yang dipelihara dan diwariskan pada generasi penems antara lain kenduri, sesaji,
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gotong royong, rewang, nyumbang, etika, bahasa, makanan dan busana. Setidaknya sampai
pertengahan abad ke-20, buruh Jawa di kebun karet milik etnis Melayu cenderung
bertransformasi menjadi etnis Jawa Melayu, belum menjadi etnis Melayu dalam arti
sesungguhnya (Junings th, 201 4: 20 | -202, 209 -210) Mereka memerlukan waktu yang cukup
panjang untuk menjadi etnis Melayu.
B. Di Pemukiman Baru
Buruh Jawa di perkebunan karet, berdasarkan kontrak kerja bekerja selama dua tahun.
Setelah kontrak kerja berakhir, sebagian dari mereka kembali ke Pulau Jawa, karena ingin
berkumpul lagi dengan keluarga dan teman. Selain itu, uang yang mereka kumpulkan
dianggap cukup untuk modal usaha atau membeli tanah di Jawa. Sebagian dari mereka
memutuskan menetap di Semenanjung Malaya, karena di Jawa mereka tidak memiliki tanah,
dan upah bekerja sebagai buruh cukup rendah, sehingga tidak cukup untuk memenuhi
kebufuhan hidup sehari-hari. Selain itu, sejumlah keluarga migrasi dan menetap tinggal di
Semenanjung Malaya. Mereka kemudian mendirikan pemukiman dengan cara membuka
hutan yang dianggap tidak bertuan atau membeli sebidang lahan dari penduduk Melayu
(Bahrin,August 1967:239-240;Tamrin, 1984:88-89dalamJuningsih,20l4:229-230).
Di pemukiman baru, etnis Jawa yang sebelumnya bekerja di perkebunan karet dapat
dibedakan dalam dua kelompok yakni etnis Jawa yang fanatik dan etnis Jawa yang tidak
fanatik terhadap budaya sendiri. Etnis Jawa yang bersifat fanatik cenderung menutup diri dari
budaya luar, memelihara tradisi dan budaya Jawa, serta mempertahankan kemumian darah
Jawa. Mereka menganggap etnis dan budaya Jawa lebih unggul dari etnis dan budaya etnis
lain. Oleh karena itu, mereka merasa terpanggil untuk menjaga kemumian darah Jawa. Dalam
upaya itu, mereka hanya menikah dengan sesama etnis Jawa (Juningsih, 2014: 199;
wawancara dengan Bunyamin Ramlan; denganAhmad Sidiq dan MohammadZimYunus bin
Ahmad Sidiq) Sikap fanatik itu nampak pada perilaku dan penggunaan simbol-simbol budaya
Jawa dalam kehidupan sehari-hari, seperti menggunakan nama, bahasa dan busana Jawa,
mengolah makanan Jawa, menyelenggarakan upacara tradisional dan berkesenian Jawa
(Juningsih, 2014:198;Tamrin,1984:106; wawancara denganAhmad Sidiq dan Mohammad
Zim Yunus bin Ahmad Sidiq) Kelompok Jawa fanatik ini kebanyakan tinggal di sekitar
perkebunan karet tempat mereka dahulu bekerja antara lain, di Kampong Jawa, Perak;
Kampong Selabak, Perak; Kampong Sabak Bernam, Selangor;KampongTampak Semenang,
Perak; pemukiman Jawa di Kuala Selangoq Selangor; Kuala Lumpur, Selangor; Kelang,
Serendah, Kalumpang di Selangor; sekitarTelokAnson, Perak (Juningsih, 2014:275;Tamrin,
I 9 8 4 : 1 0 6 ; wawanc ara den gan Mursi d ; wawanc ara den g an AzizbinMat lza).
Bagaimana peran perempuan kelompok etnis Jawa yang fanatik dalam keluarga
sehubungan dengan transformasi sosial? Pada saat itu, perempuan Jawa tidak memainkan
perannya sebagai agen transformasi sosial karena sikap fanatik komunitasnya. Dalam
kelompok ini, perempuan Jawa berstatus menikah dan lajang berperan sebagai pemelihara
dan pewaris budaya Jawa (Juningsih,2014:320) Sejumlah budaya Jawa yang dipelihara dan
diwariskan pada generasi penerus antara lain, makanan, kenduri, sesaji, rewang, nyumbang,
gotong royong, etika, bahasa, busana, tembang Jawa, menumbuk padi dengan menggunakan
lesung yang dilakukan secara berkelompok, dan menuai padi dengan menggunakan ani-ani
(Wawancara dengan A zizbinMat Iza).
Dalam perkembangannya, sikap fanatik itu tidak dapat dipertahankan lagi. Etnis Jawa
dari kelompok fanatik itu secara perlahan-lahan mulai membuka diri terhadap budaya
Melayu. Hal serupa juga dilakukan oleh para perempuan Jawa, mereka juga membuka diri
terhadap budaya Melayu. Mengapa mereka mau membuka diri terhadap budaya Melayu?
Pertama, mereka memutuskan untuk tinggal menetap di Semenanjung Malaya. Lebih-lebih
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pada tahun 1957, secara politik terbentuk pemerintahan b1ru yakni Malaysia. Negara baru ini
memasukkan etnis Jawa ke dalam kelompok etnis Melayu, untuk mengimbangi jumlah
penduduk India dan Cina yang jumlahnya sangat besar. Kedua, etnis Jawa harus memilih
menjadi warga bumiputra ltau iemtali ke Jawa. Jika menjadi warga ne}ara seluruh harta
bendanya tetap menjadi miliknya, namun jika menolak menjadi warga negara mereka harus
pulang Le Jawa, dengan meninggalkan sellruh harta bendanya yang diperoleh dengan susah
puyufr] Kebanyakan-mereka *i*ititr menetap dan menjadi warga negara Malaysia karena
uturun ekonomi (Juningsih, 2014:17) Oleh karena itu, sebagai konsekuensinya etnis Jawa
harus melakukan adaptisi d.ngun lingkunganny ayangbaru. Ketiga, mereka harus mengikuti
perkembangan jaman agar tetip eksii di tempat yang baru. Perubahan sikap dari fanatik ke
iiduk fu.tutik, .nembawa perubahan pada peran perempuan Jawa' Semula peran perempuan
Jawa sebagai pemelihuru dun pewaris tradisi dan budaya Jawa, kemudian sebagai agen
transformasi sosial.
Telah disebutkan di pemukiman Jawa terdapat kelompok etnis Jawa yang tidak fanatik
terhadap budaya Jawa. Kelompok ini sangat berbeda dengan kelompok 
_etnis Jawa yang
fanatikierhadap budayanya sendiri. Kelompok etnis Jawa yang tidak fanatik, mau membuka
diri terhadap budaya ilur, -.nyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya dan melakukan
perkawinancampur (Juningsih, 2014:319) Kebanyakan mereka mau membuka diri, karena
iiduk bunyuk memiliki penJukung, tidak memiliki teman, ikatan dengan daerah asal terputus
dan merasa tidak dapat hidup r.nliri di luar komunitas aslinya. Mereka memerlukan teman
agar eksis dan dapat -..nbangrrn masa depannya (Bahrin, 1970: 5)' Mereka kemudian
bertransformasi menjadi Jawa Melayu. Kelompok Jawa Melayu ini terdiri dari merekayang
pernah bekerja sebagai buruh di kebun karet. Kebanyakan dari mereka tinggal di sekitar kebun
taret sepertikampJng Culik, Gopeng, Kinta, di Perak (Bakar, 197611977:52-53) Kampong
Jawa di Teluk pulai, S-elangoi (Tamrin, 1984: 106) Parit Jawa, Parit Sulong, Parit lapis, Parit
Tegak, Parit Gantong dan Parit Pulai di Johor (Jahis, 2001 :125-126).
Kelompok etnis Jawa Melayu menjalani hidup dengan dua budaya yakni budaya Jawa
dan budaya Melayu. Dalam berbagai kesempatan seperti misalnya dalam berbagai kegiatan
yang diselenggurukun oleh etnis Melayu, etnis Jawi Melayu menggunakan simbol-simbol
iuf.fuyu. Sementara itu, dalam berbagai acara yang diselenggarakan oleh etnis Jawa, etnis
Jawa Melayu menggunakan simbol-ti*Uot Jawa. Bagaimana peran perempuan Jawa dalam
kelompok Lttlr fu#u yang tidak fanatik? Perempuan Jawa Melayu berstatus menikah dan
lajang berperan sebagai-agen transformasi sosial. Dalam menjalankan perannya ifu,
perempuan mengadaptisi buiaya Melayu, mengenalkan dan mempraktekkan budaya Melayu
ialam^keluarga. Meieka juga mempelopori, memberi tauladan dan memonitor keluarga
dalam penggunaun simbol-simbol Melayu (Juningsih, 2014 310-3 1 1) Selain itu, merekajuga
masih mencari nafkah dan mengurus rumah. Etnis Jawa Melayu meskipun mengadaptasi
budaya Melayu, namun tetap memelihara budaya Jawa. Dalam konteks ini' perempuan Jawa
Melayu berperan sebagai pemelihara dan pewaris budaya Jawa' Paling tidak sampai
pertengahan abadke-20, etnii Jawatersebutbertransformasi menjadi JawaMelalu.
Apa saja budaya Melayu yang diadaptasi perempuan Jawa Melayu dalam kaitannya
dengan transformasi sosial? Teiah disebuti<an setidaknya sampai pertengahan abad ke-20,
p..J-puu., bersama laki-laki Jawa Melayu mengadaptasi bahasa Melayu, karena bahasa
'tttelayu 
merupakan bahasa pengantar dalam pergaulan sehari-hari (Bahrin, 1970:2) Mereka
tidak mengalami kesulitan daiam mengadaptasi bahasa Melayu, karena bahasa Melayu
memiliki kesamaan dengan bahasa Jawa terutama dari segi vokal, diftong dan konsonan
(Tamrin, l9g4: 102-lO3fSejumlah kata-kata yang memiliki arti yang sama antaralain bali
dalam kata Jawa dan baiik dilam kata Melayrl, oreng dalam kata Jawa dan arang dalam kata
Melayu, bayem dalam kata Jawa dan bayam dalam kata Melayu, ciloko dalam kata Jawa,
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celaka dalam kata Melayu ("Kamus Bahasa Jawa ini Wakjaman" http://wakjaman.com/
kamusjawa2.html dalam Juningsih, 2014:278) Etnis Jawa Melayu meskipun mengadaptasi
bahasa Melayu, namun tidak meninggalkan bahasa Jawa. Setidaknya sampai akhir abad ke-
20, ada kata-kata Jawa yang masih digunakan untuk ruang publik. Seperti di daerah Batu Dua,
Kampong Sepintas, Sabak Bernam, Selangor, ada sebuah kedai milik keturunan Jawa diberi
nama Jawa yakni rdnei mddang. Rdnd atau mrdnd artinya kemari, mddang artinya minum
(Wawancara dengan Mohammad Akhiyar) Nama rdnd mddazg dimaksudkan mengundang
orang unhrk datang minum di kedai itu. Dalam percakapan sehari-hari generasi tua yang
jumlahnya semakin kecil masih berbahasa-/owo ngoko. Sementara itu, generasi muda banyak
yang tidak dapat berbahasa Jowo ngoko, mereka fasih berbahasa Melayu dan Inggris
(Wawancara dengan Bunyamin Ramlan).
Selain bahasa, perempuan Jawa Melayu mengadaptasi nama Melayu. Biasanya nama
Melayu yang diadaptasi etnis Jawa adalah nama yang bernafaskan Islam (Tamrin, 1984: 105;
N.J. Ryan, 1962 and l97l:49;'Miyazaki,2000: 82) Lebih-lebih setelah mereka menunaikan
ibadah haji. Etnis Jawa Melayu meskipun menggunakan nama Melayu namun masih
menyertakan nama Jawa, baik itu nama sendiri atau nama orang tua (Miyazaki, 2000: 82)
Seperti yang dilakukan oleh Zawiyah, ia mengubah namanya menjadi Hajjah Asiah binti
Mertawi, Soprah menjadi Hajjah Supiah binti Haji Abdul Rashid. Demikian pula laki-laki
Jawa, mereka juga mengubah namanya seperti yang dilakukan Kertodromo, ia mengubah
namanya menjadi Haji Dahlan bin Kassan Duriat, Sadio menjadi Haji Abdul Razak bin
Ngadiwongso, Mathod menjadi Haji Talib bin Parto (Tamrin, 1984:157 -200 dalam Juningsih,
2014:280-281) .
Perempuan Jawa Melayujuga mengadaptasi busana Melayu untuk keluarga, baik busana
harian maupun busana pesta. Paling tidak hingga akhir abad ke-20, perempuan Jawa Melayu
mengadaptasibusanaMelayuuntukanak-anak yang dikhitan dan khatamAlQuran.Busana
anak yang diadaptasi yakni kain pelikat, baju kurung dan songkok (Samuri, 1982183: 104;
Mahali binAlias, 1980/81 : 39) Perempuan Jawa Melayu juga mengadaptasi busana pengantin
Melayu (Samuri, 1982183:113) Di Johor, perempuan Jawa Melayu mengadaptasi baju kurung
teluk belanga tanpa dua kantung di depan, sarung dan selendang, baju kebaya labuh (kebaya
yang dipadu dengan kain batik sarung), baju kurung dan baju cekak musang. Perempuan Jawa
Melayu mengadaptasi kebaya Melayu, karena memiliki kesamaan dengan kebaya Jawa
(Wawancara dengan Bunyamin Ramlan, dengan Haji Usuf, dengan Aziz bin Mat lza)
Perempuan Jawa Melayu juga mengadaptasi busana Melayu untuk suami dan anak laki-laki
yakni baju kurung teluk belanga dengan dua kantung di depan, celana panjang, sarung dan
songkok (Pachuri, 1992: 26).
Di pemukiman baru, perempuan Jawa Melayu juga mengadaptasi makanan yang bercita
rasa Melayu. Selain mengadaptasi sejumlah budaya Melayu, perempuan Jawa Melayu juga
memberi sumbangan pada penduduk Melayu antara lain tempe yakni makanan yang dibuat
dari kedelai. Perempuan Jawa Melayu mengajarkan bagaimana membuat tempe dan
mengolahnya menjadi hidangan yang lezat (Wawancara dengan Bunyamin Ramlan)
Perempuan Jawa Melayu juga memperkayak.hazanah cita rasa makanan tradisional Melayu
dengan makanan tradisional Jawa. Seperti di Johor, cita rasa makanan tradisional Melayu
mendapat pengaruh cita rasa makanan tradisional Jawa seperti urap, sayur lodeh, lontong
sayur, rempeyek, serondeng,rujak, telor pindang,pisang sale,tapai ketela dan keripik pisang
(Pachuri, 1992:27).
Telah disebutkan, perempuan Jawa Melayu juga berperan sebagai pewaris budaya Jawa
sekaligus menstranfer budaya Jawa pada generasi penems. Budaya Jawa yang diwariskan
antara lain, nilai-nilai yang membentuk watak dan kepribadian seperti, kerja keras, tidak
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mudah menyerah, optimis menghadapi hidup, sopan santun, sikap budi luhur, tepo sliro atau
tenggang rasa, nrimo atau menerima apa adanya, temen atau jujur, tidak membedakan derajat
dan pangkat, ojo dumeh atau jangan tinggi hati ketika sedang berada di puncak, ojo aji
mumpLtng atau jangan menggunakan kesempatan untuk mencari keuntungan pribadi. Selain
itu, budaya yang membentuk watak sosial generasi penerus seperti, rewang, nyumbang,
gotong royong, mufakat dan peduli pada orang lain (Juningsih,2014: 311-312; Herusatoto,
200 8 : 129 - | 3 4;wawancara dengan Mohammad Zim Yunus bin Ahmad Sidiq).
Nilai-nilai budaya Jawa tersebut diwariskan melalui pendidikan dalam keluarga. Dalam
konteks ini, perempuan Jawa Melayu mengajarkan nilai-nilai budaya Jawa melalui bahasa
tutur dan teladan dalam kehidupan sehari-hari. Seringkali materi yang disampaikan berupa
pepatah Jawa seperti sepi ing pamrih rame ing gawe atau giat bekerja tetapi jauh dari
keinginan yang terselubung, sugih tanpo bondo lan menang tanpo ngasorake atau kaya tanpa
harta dan menang tanpa merendahkan harga diri lawan-lawannya, sopo gawe ngganggo sopo
nandur ngunduh atau siapa membuat maka akan memakai, siapa menanam maka akan
menuai, yang dapat diartikan siapa menanam kebaikan maka akan menuai kebaikan pula,
sebaliknya siapa menanam keburukan maka akan menuai keburukan, rawe-rawe rentas,
malang-malang putung holopis kuntul baris atau kerja keras bersama-sama untuk mencapai
tujuan (Juningsih, 2014:3 I 2; Herusatoto, 2008: 129-134).
Budaya Jawa lainnya yang diwariskan pada generasi penerus adalah bahasaJowo kromo
dan bahasa Jowo ngoko, busana, tradisi menanam dan menuai padi dengan menggunakan ani-
ani (Jahis, 200I: 125-126:' Tamrin, 1984: 132; wawancara denganAziz bin Mat lza) nembang
atau menyanyi lagu Jawa dan mendongeng untuk menidurkan anak seperti dongeng sang
kancil (Winstedt, January 1940: 6-I6;wawancara dengan Aziz bin Mat lza) jtgakenduri, serta
kesenian tradisional.
Perempuan Jawa Melayu juga mewariskan busana Jawa pada generasi penemsnya yakni
jarik, kebaya dan surjan. Jarik adalah kain paryang batik. Perempuan Jawa Melayu juga
mewariskan tradisi menuai padi dengan menggunakan ani-ani (Wawancara dengan Haji
Usuf) Peran perempuan yang lain yakni mewariskan tradisi rewang dan nyumbang (Alias,
1980/1981: 58-63; Samuri, 1982/1983:74-89) Orang Jawa di Kampong Selabak, Selangor,
secara rutin mengadakan kegiatan gotong royong yang mereka sebut "segoro", yang artinya
semua pekerjaan dilakukan secara gotong royong (Wawancara dengan Ahmad Sidiq bin
MohhammadAzzif dan Mohammad ZimYunus binAhmad Sidiq).
Etnis Jawa Melayu masih mengadakan kenduri (Samuri, 198211983: 2l-25) dan
membuat sesaji. Menurut Clifford Geertz, kenduri adalah ritual keagamaan etnis Jawa yang
berupa perjamuan makan. Ritual itu mengandung aspek sosial karena melibatkan sejumlah
orang dan aspek religius yakni kepercayaan pada Allah, pada makhluk gaib dan roh leluhur,
yang mempengaruhi kehidupan manusia. Tujuan mengadakan kenduri yakni agar manusia
selamat dan selalu mendapat perlindungan dari Allah (Geertz, 1960: I l) Dalam konteks ini,
perempuan Jawa Melayu berperan dalam menyiapkan makanan untuk kenduri dan sesaji.
Dalam perkembangannya, secara perlahan-lahan setidaknya pada pertengahan hingga
akhir abad ke-20, kebanyakan etnis Jawa Melayu itu telah bertransformasi menjadi etnis
Melayu. Sebagian besar dari mereka telah meninggalkan tradisi dan budaya Jawa. Mereka
tidak dapat berbahasa Jawa meskipun bahasa Jawa ngoko. Mereka berbahasa, berbusana
Melayu dan mengolah makanan Melayu. Bahkan sebagian di antara mereka tidak mengetahui
kalau dirinya keturunan etnis Jawa (Wawancara dengan Aziz bin Mat [za) Mereka juga
menjalankan tradisi dan budaya Melayu, walaupun terdapat sejumlah etnis Jawa Melayu
terutama generasi tua yang jumlahnya semakin kecil, masih memelihara dan
menyelenggarakan tradisi dan budaya Jawa, termasuk seni tradisional Jawa seperti jaran
I
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kepang, barongan, reog dan wayang kulit. Mereka masih dapat berbahasa Jowo ngoko.
Perempuan juga masih mengolah masakan yang bercita rasa Jawa (Wawancara dengan
S aidan; Ahmad bin Ruslan; Jamal dan dengan Mohammad Zim Yunus bin Ahmad Sidiq).
Tradisi dan budaya Jawa semakin hilang dalam masyarakat Melayu yang multikultur.
Hal ini terjadi karena "kesalahan" generasi tua yang tidak mau menceritakan sejarahnya.
Mereka malu menceritakan sejarahnya yang dianggap suram, yakni sebagai buruh kontrak
atau orang kontrak yang identik dengan kemiskinan dan status sosial yang rendah. Perempuan
Jawa Melayu sebagai pewaris dan pemelihara budaya perannya mulai pudar tergerus oleh
budaya Melayu. Generasi penerus tidak lagi mendapat ajaranmengenai bahasa, busana dan
makanan Jawa dari perempuan. Selain itu, perkumpulan orang Jawa yang ada kurang
maksimal dalam memelihara tradisi dan budaya Jawa. Perkumpulan ini kurang mempunyai
kemampuan dalam mentransfer tradisi dan budaya Jawa pada generasi penenrs. Sejumlah
keturunan etnis Jawa merasa bangga sebagai warga Negara Malaysia dengan melupakan asal
etnisnya yakni Jawa.
Apa peran perempuan Jawa Melayu dalam proses transformasi sosial dari etnis Jawa
Melayu menjadi etnis Melayu? Dalam proses ini, perempuan berperan sebagai agen
transformasi sosial. Setidaknya sejak pasca proklamasi kemerdekaan Malaysia, mereka
semakin intensif dalam mengadaptasi tradisi dan budaya Melayu, lebih-lebih mereka telah
dimasukkan dalam kategori penduduk Melayu. Kebanyakan perempuan Jawa Melayu lajang
memfasilitasi perubahan dalam keluarga dengan cara membawa masuk budaya luar seperti,
flama,makanan, bahasa, busana, barang-barang dan gaya hidup (lihatWolfdalam Bemmelen,
1992:89) Perempuan Jawa Melayu lebih berperan dalam mengadaptasi bahasa, busana, dan
makanan dari pada laki-laki, karena bidang itu merupakan bagian dari tugas domestik
perempuan. Bukan berarti laki-laki Jawa Melayu tidak mempunyai perhatian dalam bahasa,
busana dan makanan. Dalam keluarga Jawa, tugas perempuan mendidik anak-anaknya dalam
hal berbahasa dan berbusana. Perempuan pula yang beperan dalam mengajari anak
perempuannya memasak. Dengan kata lain, perempuan yang bertugas menyediakan busana
dan makanan bagi keluarga.
III. PENUTUP
A.Kesimpulan
Peran sebagai agen transformasi sosial tidak hanya dilakukan oleh laki-laki atau o'orang
besar" dalam pengertian dari golongan kelas menengah ke atas, memiliki kekayaan, atau
golongan terpelajar, melainkan juga dilakukan oleh perempuan yang dipandang sebagai
kaum "kecil" atau dari golongan kelas bawah. Kaum perempuan tidak pernah dipandang,
tidak diperhitungkan dan dianggap tidak dapat melakukan transformasi sosial. Akan tetapi
dalam kenyataannya mereka mempunyai peran sebagai agen transformasi sosial.
Perempuan dan laki-laki sebagai agen transformasi sosial memiliki pekerjaan yang
berbeda. Perempuan melakukan transformasi sosial berkaitan dengan perannya sebagai
pekerja domestik. Laki-laki melakukan transformasi sosial berkaitan dengan perannya
sebagai pekerj a publik.
Peran perempuan sebagai agen transformasi sosial bukan merupakan penyimpangan atau
bentuk perlawanan perempuan terhadap adat, tradisi dan budaya. Bukan pula untuk mendapat
kesetaraan gender, seperti yang diperjuangkan kaum feminis moderat, atau mengalahkan laki-
laki seperti yang diperjuangkan oleh kaum feminis radikal. Melainkan upaya perempuan
untukmeraih hidup sejahtera bagi diri sendiri dan keluarga.
394
IMenjadi Melayu: Perempuan Jcrwa Sebagai Agen Transformasi Sosial Dalam Masyarakat Jawa (Lucia Juningsih)
Paling tidak sampai pertengahan abad ke-20, menunjuk pada kategori sosial, etnis Jawa
bertransformasi menjadi etnis Jawa Melayu. Budaya Melayu belum merasuk dalam "darah"
atau baru menyentuh "kulit luar" etnis Jawa Melayu. Dalam perkembangannya sampai akhir
abad ke-20 semakin banyak etnis Jawa Melayu bertransformasi menjadi etnis Melayu.
B. Saran
1. Perempuan keturunan Jawa mempunyai peran sebagai agen transformasi sosial bagi
keluarga dan komunitasnya. Perempuan keturunan Jawa berperan dalam melakukan alih
rupa dari etnis Jawa menjadi etnis Melayu. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian-kajian
mengenai peran perempuan dalam berbagai aspek kehidupan baik di dalam maupun di luar
komunitas aslinya.
2.Kajianmengenai peran perempuan Jawa dalam berbagai aspek kehidupan perlu dilakukan.
Perempuan bukan aktor pembantu melainkan aktor utama dalam transformasi sosial dan
perjalanan sejarah bangsanya. Perempuan bukan sosok yang pasif, apatis dan emosional,
melainkan perempuan yang aktif, kreatif dan rasional.
3. Negara dan pihak-pihak yang terkait harus menyertakan perempuan dalam pembangunan
bangsa, bukan sebagai penonton apalagi sebagai pelengkap penderita.
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